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INVIGORASI BENIH CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) 

KADALUARSA DENGAN MENGGUNAKAN AIR KELAPA MUDA 

PADA LAMA PERENDAMAN BERBEDA 

 
 

Dessy Ramadhani Zulmi (11980222423) 

Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Siti Zulaiha 

 

 
INTISARI 

 

Benih kadaluarsa yang telah mengalami kemunduran akan sulit untuk 

berkecambah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan melakukan perlakuan invigorasi benih menggunakan air kelapa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi terbaik antara perlakuan konsentrasi air 

kelapa dan lama perendaman berbeda. Penelitian dilaksanakan pada Januari 

hingga Februari 2023 di rumah kasa, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu 

perendaman dengan air kelapa pada konsentrasi yang berbeda (tanpa air kelapa, 

15%, 30%, 45%, dan 60%) dan lama perendaman (2, 4, dan 6 jam). Parameter 

yang diamati adalah potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi bibit, dan panjang akar. 

Perendaman konsentrasi air kelapa 30% dengan lama perendaman 6 jam 

merupakan interaksi yang efektif terhadap potensi tumbuh maksimum, daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi 

bibit, dan panjang akar. 

Kata kunci : daya berkecambah, kemunduran benih, keserempakan tumbuh, vigor 
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INVIGORATION OF EXPIRED RED CHILI (Capsicum annuum L.) SEEDS 

USING YOUNG COCONUT WATER AT DIFFERENT SOAKING PERIOD 

 
 

Dessy Ramadhani Zulmi (11980222423) 

Under the guidance of Tiara Septirosya and Siti Zulaiha 

 
 

ABSTRACT 

 

Expired seeds that have suffered a setback will be difficult to germinate. 

To increase the vigor of expired red chili seed could be done by doing seed 

invigoration treatment using coconut water. The research aimed to determine the 

interaction between treatments of different concentrations of coconut water and 

soaking period. The study was conducted from January to February 2023 at the 

netting house, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau. Using Completely Randomized Design 

(CRD) factorial, namely soaking with coconut water at different concentrations 

(without coconut water, 15%, 30%, 45% and 60%) and soaking period (2, 4, and 

6 hours). Parameters observed were maximum growth potential, germination 

rate, growth speed, growth simultaneity, vigor index, seedling height, and root 

length. Soaking in 30% coconut water concentration for 6 hours soaking time was 

effective interaction for maximum growth potential, germination, growth speed, 

growth simultaneity, vigor index, seedling height, and root length. 

 

Key words: germination rate, growth simultaneity, seed decline, vigor 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Benih merupakan bahan tanam yang menjadi dasar kehidupan dan seiring 

waktu akan mengalami kemunduran. Kemunduran pada benih menyebabkan 

terjadinya penurunan mutu fisiologis benih dan juga perubahan pada benih baik 

secara fisik, fisiologi, ataupun kimia sehingga menurunkan viabilitas dan vigor 

benih (Hasanuddin dkk., 2016). Kemunduran benih dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya kondisi fisik dan keadaan fisiologi benih, kelembaban 

nisbi, temperatur, kadar air benih, suhu, genetik, kerusakan mekanik (akibat panen 

dan pengolahan), tingkat kemasakan benih, dan waktu penyimpanan (Jasmi, 

2017). Semakin lama benih disimpan maka viabilitas dan vigor akan semakin 

menurun dan juga mengalami penurunan kualitas benih akibat penyimpanan yang 

kurang tepat atau benih kadaluarsa. 

Menurut Marliah dkk. (2010) benih kadaluarsa apabila digunakan sebagai 

bahan tanam akan memberikan pertumbuhan dan hasil yang rendah. Penggunaan 

benih kadaluarsa menyebabkan sulitnya benih berkecambah. Menurut Boy dkk. 

(2017) benih yang sudah kadaluarsa menyebabkan semakin menurunnya daya 

berkecambah benih sehingga diperlukan perlakuan khusus. 

Benih yang telah mengalami kadaluarsa masih bisa digunakan sebagai 

bahan tanam dengan memberikan perlakuan invigorasi yang tepat sebelum 

penanaman atau penyemaian. Invigorasi benih dapat dilakukan dengan beberapa 

metode, diantaranya dengan hydropriming (perendaman dalam air), priming 

dengan berbagai macam larutan, dan penambahan matriconditioning (Arief dan 

Koes, 2010). Teknik hydropriming menggunakan bahan organik berupa cairan 

yang mengandung hormon tumbuh yang berperan dalam pertumbuhan tanaman 

sebagai media invigorasi benih. Menurut Syafrruddin dkk. (2003) bahwa bahan 

organik atau ekstrak dapat dipakai untuk invigorasi benih diantaranya air kelapa, 

ekstrak jagung, pisang ambon, tauge dan ekstrak tomat. 

Penggunaan air kelapa bisa meningkatkan proses pembelahan sel pada 

benih sehingga dapat membantu pertumbuhan tunas. Hal ini terkait dengan 

kandungan sitokinin, auksin, dan giberelin yang dimiliki oleh air kelapa. 
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Berdasarkan hasil penelitian Kristina dan Syahid (2012) kandungan sitokinin yang 

terdapat pada air kelapa muda adalah 273,62 mg/l. 

Keberhasilan teknik hydropriming dengan menggunakan air kelapa tidak 

hanya dipengaruhi oleh konsentrasi saja, namun juga dengan lama perendaman. 

Lama perendaman yang diperlukan benih memiliki kemampuan menyerap air 

yang berbeda sehingga kapasitas air yang masuk juga berbeda. Benih yang 

direndam air terlalu lama akan mengalami kerusakan jaringan akibat pecahnya 

lapisan kulit benih dan benih juga mengalami busuk atau rusak yang disebabkan 

oleh cendawan maupun bakteri akibat lamanya perendaman. 

Berdasarkan penelitian Junaidi (2018) kandungan air kelapa muda dapat 

meningkatkan nilai vigor benih tomat yang sudah kadaluarsa selama 6 bulan pada 

konsentrasi 30% dengan lama perendaman 2 jam. Pada penelitian Putu dkk. 

(2020) perlakuan perendaman dengan air kelapa konsentrasi 50% dengan lama 

perendaman 4 jam dapat meningkatkan indeks vigor dan keserempakan tumbuh 

benih sawi kadaluarsa selama 9 bulan. Dari pembahasan yang telah diuraikan di 

atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh perendaman air 

kelapa dan lama perendaman yang terbaik pada benih cabai merah kadaluarsa. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Invigorasi 

Benih Cabai Merah (Capsicum annuum L.) Kadaluarsa dengan 

Menggunakan Air Kelapa Muda pada Lama Perendaman Berbeda”. 

 
1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan konsentrasi air kelapa terbaik terhadap vigor benih 

cabai merah kadaluarsa. 

2. Untuk mendapatkan lama perendaman terbaik terhadap vigor benih cabai 

merah kadaluarsa. 

3. Untuk mendapatkan interaksi terbaik antara perlakuan konsentrasi air 

kelapa dan lama perendaman pada vigor benih cabai merah kadaluarsa. 
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1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

pengaruh lama perendaman dan konsentrasi air kelapa yang paling efektif 

terhadap vigor benih cabai merah yang mengalami kadaluarsa. 

 
1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat konsentrasi air kelapa terbaik terhadap vigor benih cabai merah 

kadaluarsa. 

2. Terdapat lama perendaman terbaik terhadap vigor benih cabai merah 

kadaluarsa. 

3. Terdapat interaksi terbaik antara perlakuan konsentrasi air kelapa dan 

lama perendaman pada vigor benih cabai merah kadaluarsa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Klasifikasi dan Morfologi Cabai Merah 

Menurut Haryanto (2018) cabai diklasifikasikan dengan kerajaan: Plantae, 

anak kerajaan: Spermatophyta, super divisi: Angiospermae,kelas: Dicotyledoneae, 

bangsa: Tubiflorae (Solanales), suku: Solanaceae, marga: Capsicum, jenis: 

Capsicum annuum L. 

 

Gambar 2.1. Cabai Merah 
(Hardiyanti, 2014) 

 

Morfologi cabai meliputi bagian akar, batang, daun, bunga dan buah. Akar 

cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar 

lateral (sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut-serabut akar yang disebut 

akar tersier. Batang cabai umumnya berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar 

dengan jumlah cabang yang banyak. Daun muncul di tunas-tunas samping yang 

berurutan di batang utama yang tersusun sepiral (Pratama dkk., 2017). Bunga 

cabai merupakan bunga tunggal dan muncul di bagian ujung ruas tunas, mahkota 

bunga berwarna putih, kuning muda, kuning, ungu dengan dasar putih, putih 

dengan dasar ungu, atau ungu tergantung dari varietas. Bunga cabai berbentuk 

seperti bintang dengan kelopak seperti lonceng. Alat kelamin jantan dan betina 

terletak di satu bunga sehingga tergolong bunga sempurna. Posisi bunga cabai ada 

yang menggantung, horizontal, dan tegak (Pratama dkk., 2017). Buah cabai 

memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini terdapat pada 

bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah dan ada pula yang 
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lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek sampai panjang dengan 

ujung tumpul atau runcing (Pratama dkk., 2017). 

 
2.2. Invigorasi Benih 

Invigorasi benih merupakan perlakuan yang dilakukan pada benih untuk 

memperbaiki pertumbuhan perkecambahan benih sebelum proses penanaman 

berlangsung. Terjadi peningkatan kecepatan dan keserempakan perkecambahan 

serta pengurangan tekanan lingkungan yang kurang menguntungkan selama 

proses invigorasi. Invigorasi mampu meningkatkan vigor benih dengan 

terkendalinya proses metabolisme yang mampu memperbaiki kerusakan 

subseluler pada benih (Yukti, 2009). 

Beberapa metode invigorasi benih dapat digunakan dalam rangka 

pertumbuhan kecambah dan meningkatkan kecepatan tumbuh kecambah (Arief 

dan Koes, 2010). Hydropriming merupakan salah satu metode yang ekonomis dan 

ramah lingkungan karena hanya menggunakan air yang tidak mengandung 

senyawa bahaya. Perlakuan hydropriming digunakan untuk meningkatkan daya 

kecambah (vigor) benih (Dursun dan Ekinci, 2010). 

 
2.3. Air Kelapa dan Lama Perendaman 

Air kelapa sering digunakan dalam proses invigorasi benih kadaluarsa 

karena dalam air kelapa terdapat hormon alami yaitu auksin, giberelin dan 

sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapa. Sitokinin adalah 

hormon yang mensupport pertumbuhan tunas, sumber dihasilkan sitokinin yaitu di 

ujung akar. Auksin yaitu hormon yang berfungsi dalam merangsang pertumbuhan 

akar, sumber dihasilkan auksin adalah di ujung tunas. Sedangkan giberelin yaitu 

kelompok hormon yang berfungsi dalam proses pembungaan dan pembuahan dan 

sumber dihasilkannya adalah di daun dan buah. Pemberian hormon ini harus 

berdasarkan konsentrasinya karena semakin besar konsentrasi yang diberikan bisa 

mengakibatkan letal (kematian) pada benih tanaman (Sandra, 2011). 

Menurut Athiyah (2008) air kelapa diketahui mengandung nutrisi yang 

tinggi diantaranya gula, gula alkohol, asam amino, asam organik, vitamin, 

fitohormon, dan elemen-elemen organik seperti kalium, natrium, kalsium, 
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magnesium, besi, tembaga, fosfor, sulfat, dan klor. Air kelapa juga sebagai 

sumber yang dapat digunakan untuk perkembangan embrio diantaranya auksin. 

Peranan air kelapa dapat memicu tinggi tanaman karena terdapat zat pengatur 

tumbuh yang salah satunya adalah auksin. Auksin dalam benih, salah satu 

komponen IAA dalam perkecambahan yang bekerja secara enzimatis, dan akan 

ditransportasikan ke ujung koleoptil dalam perkecambahan benih sehingga benih 

lebih cepat berkecambah. 

Pada perbanyakan secara generatif, masalah utama yang dihadapi adalah 

lamanya waktu yang diperlukan benih untuk berkecambah. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor antara lain keadaan biji, permeabilitas kulit biji, dan tersedianya 

air di sekeliling biji. Jika ketiga faktor tersebut tidak mendukung biji untuk 

melakukan perkecambahan maka biji memiliki kemampuan untuk mengundurkan 

fase perkecambahannya. Ketika suplai air rendah atau tidak tersedia maka 

pembentukan sitoplasma baru akan berlangsung sangat lambat karena air sangat 

berpengaruh terhadap kecepatan reaksi biokimia dalam sel yang berhubungan 

dengan kerja enzim (Kusuma, 2013). Tujuan perendaman adalah untuk 

memudahkan penyerapan air oleh benih, sehingga kulit benih yang menghalangi 

penyerapan air menjadi melunak. Sesuai dengan pendapat Fatma (2009), bahwa 

perendaman benih pada konsentrasi yang tepat menyebabkan benih lebih cepat 

berkecambah, dikarenakan meningkatnya metabolisme benih akibat pemberian 

ZPT. 
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III. MATERI DAN METODE 

 
3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kasa, Fakultas Pertanian dan 

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilaksanakan pada Januari sampai Februari 2023. 

 
3.2. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai 

merah Dji-tu F1 kadaluarsa pada Desember 2021, aquadest, media tanam tanah 

dan pasir 5:2, dan air kelapa muda sebagai media perendaman benih. Sedangkan 

alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaduk, saringan, gelas 

ukur, alat tulis, penggaris, polibag, dan botol aqua gelas. 

 
3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama konsentrasi air 

kelapa muda (A), yang terdiri dari lima taraf yaitu: A1 : 0% (200 ml aquades), 

A2 : 15%, A3 : 30%, A4 : 45%, dan A5 : 60%. Faktor yang kedua lama 

perendaman (L), yang terdiri dari tiga taraf yaitu: L1 : 2 jam, L2 : 4 jam, dan L3 : 

6 jam, sehingga diperoleh 15 kombinasi perlakuan dengan 5 kali pengulangan 

pada tiap kombinasi perlakuan, dengan demikian diperoleh 75 unit perlakuan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 25 benih sehingga total benih yang diamati 

pada penelitian ini adalah 1.875 benih. 

 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Larutan Air Kelapa Muda 

Buah kelapa muda yang sudah disiapkan, dibelah dahulu lalu diambil 

airnya. Kemudian setelah itu air kelapa itu dilarutkan dengan aquades sebanyak 

200 ml dengan cara: konsentrasi 0% (200 ml aquades), konsentrasi 15% (air 

kelapa 30 ml ditambah 170 ml air), konsentrasi 30% (air kelapa 60 ml ditambah 

140 ml air), konsentrasi 45% (air kelapa 90 ml ditambah 110 ml air), dan 

konsentrasi 60% (air kelapa 120 ml ditambah 80 ml air) 
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3.4.2. Persiapan Benih 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih cabai merah yang 

sudah kadaluarsa selama 1 tahun. Sebelum benih direndam dengan air kelapa 

terlebih dahulu diseleksi dengan memilih benih yang belum bercendawan atau 

rusak. 

3.4.3. Perendaman Benih 

Benih yang sudah disortir kemudian direndam pada larutan air kelapa pada 

botol yang sudah dibagi sesuai perlakuan dengan konsentrasi 0%, 15%, 30%, 

45%, 60% dengan lama perendaman benih 2 jam, 4 jam, 6 jam. 

3.4.4. Persiapan Media 

Media yang digunakan untuk perkecambahan benih ialah media tanah dan 

pasir dengan perbandingan 5:2. Penggunaan media tanam diharapkan mampu 

menjaga kelembapan dan sirkulasi udara yang cukup baik karena pasir bersifat 

porous (membuat air tidak tergenang). Pertama siapkan tanah top soil sebanyak 5 

kg kemudian diayak setelah itu campurkan tanah pasir sebanyak 2,5 kg lalu 

diaduk sampai merata dengan cangkul. 

3.4.5. Penanaman Benih 

Benih yang disemai kemudian ditanam di polibag sesuai dengan perlakuan 

dengan kedalaman lubang 2 cm. Tandai benih yang sudah ditanam sesuai 

perlakuan dengan label setiap polibag. 

3.4.6. Pemeliharaan 

Benih yang sudah ditanam di media tanam disiram 2 kali sehari agar tetap 

menjaga kelembapan di dalam media tanam selama pemeliharaan setiap hari 

sampai 30 hari setelah ditanam pada polibag. 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) 

Potensi tumbuh maksimum dihitung berdasarkan benih tumbuh normal 

maupun abnormal pada setiap hari. Penelitian dimulai dari pengamatan pertama 

(kecambah muncul) sampai pengamatan terakhir yang dapat dihitung 

menggunakan rumus potensi tumbuh maksimum (ISTA, 2014) yaitu: 

PTM = 
∑ 𝐵𝑇

 
∑ 𝐵𝐷 

× 100% 
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Keterangan: 

PTM : Potensi tumbuh maksimum 

BT : Benih yang tumbuh (normal dan abnormal) 

BD : Benih yang ditanam 

3.5.2. Daya Berkecambah (DB) 

Daya berkecambah merupakan parameter yang dapat menggambarkan 

status kemampuan berkecambah benih ditentukan dari benih normal dimana akar 

primer cukup kuat. Daya berkecambah diamati pada benih-benih yang 

berkecambah normal dan dilakukan pada ke-7 HST. Menurut Mulyana dkk. 

(2012) rumus untuk menghitung daya kecambah adalah sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

DB : Daya berkecambah 

DB(%) = 
JBK

 
JBT 

× 100% 

JBK : Jumlah benih berkecambah normal 

JBT : Jumlah benih yang ditabur 

3.5.3. Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal) 

Kecepatan tumbuh benih didapat dengan menghitung kecambah normal 

setiap hari. Dihitung menggunakan rumus menurut Sadjad (1993). 

KCT (%/Etmal) = 
n1 

+ 
n2 

+ 
n3 

+ ⋯ + 
nN

 
    

D1 D2 D3 DN 

Keterangan: 

KCT= Kecepatan Tumbuh Benih 

N = kecambah normal yang tumbuh 1,2,3,... n hari setelah tanam 

D = Hari pengamatan 

3.5.4. Keserempakan Tumbuh Benih (%) 

Keserempakan tumbuh benih diukur berdasarkan persentase kecambah 

normal kuat. Dihitung menggunakan rumus menurut Sadjad (1993). 

KST (%) = 
Jumlah kecambah normal kuat Hari ke − 6 

x 100%
 

Jumlah benih yang ditanam 

Keterangan: 

KST= Keserempakan Tumbuh Benih 
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3.5.5. Indeks Vigor (%) 

Vigor merupakan kemampuan benih untuk tumbuh normal pada keadaan 

lingkungan yang subobtimal (Permanasari dan Aryanti, 2014). Rumus 

perhitunganindeks vigor yaitu: 

IV = 
G1 

+ 
G2 

+ 
G3 

+ ⋯ + 
GN 

    

D1 D2 D3 DN 

Keterangan: 

IV= Indeks Vigor 

G = Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu 

D = waktu yang bersesuaian dengan G 

n = Jumlah hari pada perhitungan akhir 

3.5.6. Tinggi Bibit (cm) 

Tinggi bibit diukur dengan penggaris mulai dari pangkal batang sampai 

titik tumbuh bibit. Dilakukan 4 kali yaitu setiap 7 hari sekali setelah transplanting 

ke polibag. 

3.5.7. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur pada akhir pengamatan yaitu tanaman berumur 28 

hari setelah pindah tanam ke polibag. Diukur dari pangkal akar hingga ujung akar 

menggunakan penggaris. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika 

hasil analisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT), pada selang kepercayaan 5%. Analisis 

sidik ragam dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 2.3. 

Hasil analisis model linier RAL disajikan dalam tabel analisis sidik ragam yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung    F tabel  
    5% 1% 

Perlakuan p – 1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat p (r – 1) JKG KTG   

Total Pr - 1 JKT    

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) : (∑Yij)
2
 / (i x j) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) : [∑(Yij)
2
] – FK 
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Jumlah Kuadrat P (JKP) : [∑(Yi)
2
 / j] – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT – JKK 

Kuadrat Tengah P (KTP) : JKK/dbk 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) : JKG/dbg 

F hitung : KTK/KTG
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi yang efektif ialah 

dengan perendaman konsentrasi air kelapa muda 60% selama 2 jam yang 

berpengaruh pada potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi bibit, dan panjang akar cabai 

merah kadaluarsa. 

 
5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan perendaman air 

kelapa muda 60% selama 2 jam pada tahap pembenihan cabai merah kadaluarsa 1 

tahun karena lebih efektif 
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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Layout Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

A5L1 (1)  A3L2 (4)  A5L1 (3)  A4L2 (4) 
 
A1L1 (3) 

         

A3L1 (4)  A4L2 (2)  A3L2 (2)  A2L2 (4) 
 
A3L1 (3) 

         

A4L2 (5)  A1L2 (4)  A2L3 (5)  A2L2 (3) 
 
A4L1 (3) 

         

A4L2 (1)  A1L3 (4)  A5L2 (1)  A1L3 (3) 
 
A1L1 (2) 

         

A5L2 (2)  A2L3 (4)  A4L1 (2)  A4L3 (5) 
 
A2L2 (1) 

         

A2L1 (4)  A1L3 (2)  A5L3 (2)  A2L1 (5) 
 
A5L1 (4) 

         

A5L3 (5)  A2L3 (2)  A5L3 (4)  A1L2 (1) 
 
A5L1 (5) 

         

A3L1 (5)  A1L2 (3)  A2L2 (5)  A2L3 (3) 
 
A4L3 (4) 

         

A3L3 (2)  A3L2 (3)  A4L3 (2)  A1L2 (5) 
 
A1L3 (5) 

         

A5L2 (5)  A2L1 (3)  A2L1 (3)  A4L1 (1) 
 
A2L3 (1) 

         

A2L1 (1)  A3L3 (4)  A5L2 (2)  A4L3 (1) 
 
A4L3 (2) 

         

A3L3 (1)  A5L3 (3)  A5L1 (3)  A4L2 (3) 
 
A4L1 (4) 

         

A3L2 (5)  A5L3 (1)  A1L3(2)  A1L1 (4) 
 
A3L3 (3) 

         

A2L2 (5)  A5L2 (4)  A1L1 (1)  A3L1 (1) 
 
A1L2 (2) 

         

A3L2 (1)  A4L1 (5)  A3L3 (1)  A3L1 (2)  A1L1 (5) 

 

Keterangan: 

A1 = Konsentrasi 0% (200 ml aquades) 

A2 = Konsentrasi 15% (air kelapa 30 ml ditambah 170 ml air) 

A3 = Konsentrasi 30% (air kelapa 60 ml ditambah 140 ml air) 

A4 = Konsentrasi 45% (air kelapa 90 ml ditambah 110 ml air) 
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A5 = Konsentrasi 60% (air kelapa 120 ml ditambah 80 ml air) 

L1 = Lama Perendaman 2 jam 

L2 = Lama Perendaman 4 jam 

L3 = Lama Perendaman 6 jam 

1,2,3,4,5 = Ulangan 
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Lampiran 2. Deskripsi Benih Cabai Kadaluarsa 
 

 

Varietas : Dji-tu F1 

Kode produksi : 180725 

Kadar air maks : 7% 

% daya berkecambah : 85% 

Kemurnian : 99% 

Expired : 12-21 

NO.LOT : 1608700 

Netto : 50 BTR/pack 
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Lampiran 3. Pembuatan Konsentrasi Air Kelapa Muda 

1. Konsentrasi 60% dengan kapasitas air rendaman 200 ml 

60 × 200 ml = 120 ml 
100 

Jadi, perlakuan konsentrasi 60% dibuat dengan cara mencampurkan 120 ml air 

kelapa muda dengan 170 ml aquades (Junaidi, 2018) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 

Pembuatan konsentrasi Seleksi benih Perendaman Benih 
 

   

Persiapan media tanam Penyusunan sesuai letak Penanaman benih 

 

   

Penyiraman Pengamatan benih hari 

ke-3 HST 
Pengamatan benih hari 

ke-7 HST 
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Pengamatan benih hari 

ke-10 HST 
 

 

Pengamatan benih hari 

ke-21 HST 

Pengamatan benih hari 

ke-14 HST 

 
Pengamatan benih hari 

ke-28 HST 

Pengamatan benih hari 

ke-14 HST 
 

 

Pengamatan benih hari 

ke-28 HST 

   

Pengamatan tinggi bibit Membersihkan gulma Pengamatan panjang 

akar 



30 

 

 

Lampiran 5. Data SPSS Potensi Tumbuh Maksimum 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Potensi Tumbuh Maksimum 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 57932,747
a
 14 4138,053 33,699 ,000 

Intercept 283060,510 1 283060,510 2305,136 ,000 

Konsentrasi 50328,539 4 12582,135 102,464 ,000 

LamaPerendaman 4445,284 2 2222,642 18,100 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
2297,107 8 287,138 2,338 ,029 

Error 7367,733 60 122,796   

Total 348416,000 75    

Corrected Total 65300,480 74    

a. R Squared = ,887 (Adjusted R Squared = ,861) 
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Lampiran 6. Data SPSS Daya Berkecambah 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Daya Berkecambah 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 58228,853
a
 14 4159,204 34,078 ,000 

Intercept 282570,609 1 282570,609 2315,225 ,000 

Konsentrasi 50616,290 4 12654,072 103,680 ,000 

LamaPerendaman 4481,823 2 2240,911 18,361 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
2270,386 8 283,798 2,325 ,030 

Error 7322,933 60 122,049   

Total 348176,000 75    

Corrected Total 65551,787 74    

a. R Squared = ,888 (Adjusted R Squared = ,862) 
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Lampiran 7. Data SPSS Kecepatan Tumbuh Benih 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Kecepatan Tumbuh Benih 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 25,514
a
 14 1,822 30,078 ,000 

Intercept 117,174 1 117,174 1933,850 ,000 

Konsentrasi 21,934 4 5,483 90,500 ,000 

LamaPerendaman 2,239 2 1,120 18,477 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
,995 8 ,124 2,052 ,049 

Error 3,635 60 ,061   

Total 146,392 75    

Corrected Total 29,150 74    

a. R Squared = ,875 (Adjusted R Squared = ,846) 
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Lampiran 8. Data SPSS Keserempakan Tumbuh Benih 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Keserempakan Tumbuh Benih 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 58034,133
a
 14 4145,295 33,392 ,000 

Intercept 279518,344 1 279518,344 2251,598 ,000 

Konsentrasi 50646,678 4 12661,670 101,993 ,000 

LamaPerendaman 4353,661 2 2176,831 17,535 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
2204,307 8 275,538 2,220 ,038 

Error 7448,533 60 124,142   

Total 345168,000 75    

Corrected Total 65482,667 74    

a. R Squared = ,886 (Adjusted R Squared = ,860) 
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Lampiran 9. Data SPSS Indeks Vigor 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Indeks Vigor 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 375,060
a
 14 26,790 26,790 ,000 

Intercept 1913,814 1 1913,814 1913,840 ,000 

Konsentrasi 326,822 4 81,705 81,706 ,000 

LamaPerendaman 25,805 2 12,903 12,903 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
16,938 8 2,117 2,117 ,048 

Error 59,999 60 1,000   

Total 2349,969 75    

Corrected Total 435,059 74    

a. R Squared = ,862 (Adjusted R Squared = ,830) 
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Lampiran 10. Data SPSS Tinggi Bibit 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Tinggi Bibit 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 158,828
a
 14 11,345 34,809 ,000 

Intercept 3709,407 1 3709,407 11381,352 ,000 

Konsentrasi 137,060 4 34,265 105,133 ,000 

LamaPerendaman 10,332 2 5,166 15,851 ,000 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
11,180 8 1,397 4,288 ,000 

Error 19,555 60 ,326   

Total 3909,597 75    

Corrected Total 178,383 74    

a. R Squared = ,890 (Adjusted R Squared = ,865) 
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Lampiran 11. Data SPSS Panjang Akar 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Panjang Akar 

 
Source 

Type III Sum 

of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 266,956
a
 14 19,068 53,636 ,000 

Intercept 3432,123 1 3432,123 9654,054 ,000 

Konsentrasi 248,213 4 62,053 174,546 ,000 

LamaPerendaman 2,365 2 1,183 3,327 ,043 

Konsentrasi * 

LamaPerendaman 
14,583 8 1,823 5,127 ,000 

Error 21,331 60 ,356   

Total 3739,308 75    

Corrected Total 288,287 74    

a. R Squared = ,926 (Adjusted R Squared = ,909) 


